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KATA PENGANTAR

Pemikiran John Dewey tentang kemerdekaan adalah merupakan suatu
bentuk kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial-politik waktu itu. Bahwa
kemerdekaan adalah merupakan hak bagi setiap bangsa dan rakyat yang menghuni
bangsa tersebut. Campur tangan dari bangsa lain sebenarnya adalah semata-mata
untuk mengangkat suatu bangsa kedalam suatu kedudukan yang sama antara yang
satu dengan yang lain. Bukan untuk memperlakukan sebagai wilayah bawahan
atau jajahan. Untuk itu maka menghargai karakter bangsa lain yang berbeda
adalah wajib, untuk melangsungkan suatu perhubungan. Menurut pengamatan
Dewey, apa yang terjadi pada waktu itu adalah adanya suat pemaksaan ideologi
terhadap suatu bangsa yang sebenarnya sudah memiliki pandangan hidup yang
tercermin dalam lapangan budayanya sendiri-sendiri.

Oleh karena itu John Dewey mencoba mengangkat masalah kemerdekaan
tersebut dalam satu pandangan atauw pemahaman yang menyeluruh. Dengan
me'ihet berbagai konteks yong memiliki pengaruh yang besar dan mendasar
dalam masalah kemerdekaan tersebut. Dengan demikian skripsi ini berusaha
untuk memahami pemikiran John Dewey tentang masalah tersebut

Sudah barang tentu di dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis
mengalami kesulitan-kesulitan, dengan tanpa bantuan dari berbagai pihak sulit
kiranya tugas ini dapat diselesaikan, karena itu  perlu kiranya penulis
mengucapkan terima kasih secara khusus kepada:

1. Ayshanda dan ibunda serta adinda dan kakanda yang telah memberikan

dorongan moril dan materiil dalam menyelesaikan skripsi ini.
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2. Bapak Drs. Abdul Basir Solissa, M.Ag,, dan Drs. Indal Abror, M.Ag., selaku
pembimbing yang telah memberikan petunjuk dan bimbingan dalam penyusunan dan
penyelesaian skripsi ini.

3. Pimpinan perpustakaan IAIN dan St. Ignatius yang telah memberikan fasilitas
peminjaman buku.

4. Seluruh teman yang tidak dapat disebutkan safu persatu yang banyak memberikan
semangat dan membantu dalam menyelesaikan tulisan ini.

Semoga skripsi yang sederhana ini dapat diterima sebagai sumbangan kepada
almamater khususnya dan kepada semua yang berminat dalam bidang keilmuan. Mudah-

mudahan Allah selalu menerima cinta kasih kita semua, Amin.

Yogyakarta, Desember 1999

Penyusun

M. Totok Wahyudi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motor yang besar dalam sejarah manusia ialah perjuangan untuk
kemerdekaan. hampir semua perang dilakukan untuk kemerdekaan. Semua
revolusi dimulai untuk kemerdekaan. Semua percobaan manusia dilapangan ilmu
pengetahuan, ekonomi, dan teknik mendapat gaya pendorongnya dari keinginan
untuk mencapai kemerdekaan yang lebih luas. Cita-cita kemerdekaan ialah
sumber semua cita-cita pada lapangan politik dan sosial.!

Kemerdekaan itu sendiri, dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang
sejahtera dan bahagia, yang dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat
dalam suatu bangsa dan bukan hanya oleh orang-orang tertentu yang mempunyai
kekuasaan saja. Kemerdekaan politik dan keadaan material yang baik ada
hubungannya dengan kemerdekaan yang sering diperjuangkan. Karena
kemerdekaan politik dan kesejahteraan negara adalah ciptaan dari kemerdekaan
manusia, dan mérupakan salah satu syarat perkembangan kemerdekaan yang
sejati.’

Walaupun demikian pengertian kemerdekaan itu sendiri sebenarnya

memiliki fafsian yang sangat luas sekali. Penafsiran-penafsiran paham

' E. Reves, Sebuah Makiwnat Demokrasi, terj. AZ. Abidin (Jakarta; Pembangunan
19513, p.S.

* Driyarkara, Tentang Manusic (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1982), p.40.
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2
kemerdekaan yang bermacam-macam itu bermula dari pemikiran yang tak jernih,
yang menyebabkan bangsa yang satu dengan bangsa yang lain, berbagai cita-cita,
partai, golongan, berhadapan satu sama lain. Bagaimanapun sukarnya, kita harus
mencoba menentukan sejelas-jelasnya apakah kemerdekaan itu, jika hendak
menggunakan pengertian itu sedemikian rupa sehingga kita mendekati makna itu
dan tidak memusnahkannya.

Terkadang memang terdapat satu kecenderungan berpikir ketika
metnbicarakan asas-asas politik, sosial dan agama dengan cara dialektis. Tidak
dilakukan dengan cara pemeriksaan dan bertanya jawab yang lebih baik, lebih
abstrak, dan yang lebih berdasarkan ilmu pengetahuan. Cara-cara dialektis itu,
yang telah berkembang pada buku-buku ahli-ahli filsafat Yunani, mempergunakan
pertentangan antitesis. Seperti dikatakan bahwa kemerdekaan ialah antithese
paksaan atan perbudakan, perdamaian antithese perang, kebebasan antithese
penaklukan dan sebagainya.

Jika diselidiki lebih jauh tentang pengertian-pengertian tersebut, yang
mendasari tiap-tiap persengketaan dalam soal-soal politik dan sosial, maka
dapat diketahui bahwa apa yang dipandang sebagai pendirian yang bertentangan,
pada hakekatnya sama tinggi kedudukannya serta menunjukkan kepada kejadian-
kejadian vang sejenis dalam berbagai derajat.

Kemerdekaan dengan tak ada persamaan adalah suatu keadaan yang tak
masuk akal. Akan tetapi persamaan antara manusia, bangsa-bangsa dan

golongan-golongan manusia manapun juga, dengan sendirinya sudah bertentangan
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dengan alam, dengan kata lain persamaan itu tak pernah ada dan mungkin tak
akan menjelma. Oleh karena itu, kemerdekaan dalam arti yang semurni-
murninya dan sesempurna mungkin akan menunjukkan suatu keadaan, yang justru
akan menjadi kebalikan daripada tiap jenis kemerdekaan. Jika kemerdekaan
diberikan kepada semua manusia dan setiap manusia kuat atan lemah dan pada
tiap-tiap bangsa, besar atau kecil, dengan bertindak seluas-luasnya dengan tak
membatasi sedikitpun tindakan tersebut melalui sebuah aturan undang-undang
dan pertanggung jawaban maka ia akan menjelma menjadi kekuatan yang besar,
membawa penindasan, perlakuan kekerasan, atan tindakan anarki.

Jadi nyatalah bahwa jenis kemerdekaan yang dipandang sebagai cita-cita
kemanusiaan, seharusnya berupa sejenis sintesa antara kemerdekaan dan
paksaan.’ Dan bahwa dua hal yang bertentangan tersebut sebenarnya adalah
mempunyai hubungan fungsional.

Hubungan yang syarat antara kemerdekaan dan paksaan dalam kehidupan
sosial di antara umat manusia telah diakui sejak awal peradaban manusia.
Bentuk-bentuk yang paling sederhana dalam kehidupan sosial itu dimulai dengan
larangan melakukan perbuatan-perbuatan yang tertentu .

Walaupun terdengar agak janggal, namun dapat dikatakan bahwa
kemerdekaan manusia dimulai dengan mengadakan paksaan yang pertama yang

sah. Larangan-larangan tersebut tentunya akan membawa perbuatan manusia

¥ bid., p. 16.
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kepada kemerdekaan yang lebih luas daripada melaksanakan hal itu dengan

bebas (melanggar aturan tersebut).

Ada dua tanda atan ciri yang berlainan, di mana dapat dilihat pembatasan
kemerdekaan orang-orang oleh negara, yaitu kadar, di dalam mana ketentuan-
ketentuan dari peratwran menertibkan kehidupan masyarakat. Pembatasan
kemerdekaan orang-orang adalah minimal dan kadar dari kemerdekaan adalah
maksimal bilamana:

1. Ketentuan-ketentuan dari peraturan memaksa dibuat dan dijalankan oleh
mereka, yang tingkah laku dari padanya adalah takluk kepadanya (otonom).

2. Luas lingkungan dari peraturan pemaksa sedapat mungkin terbatasnya,
sehingga tindakan timbal balik dari orang-orang hanyalah diatur, bilamana ia
diperlukan untuk melindungi kepentingan-kepentingan vital yang tertentu
misal jiwa, milik (liberalisme)*.

Pembatasan kemerdekaan orang-orang adalah maksimal dan kadar
kemerdekaan orang-orang adalah minimal bilamana:

1. Mereka yang takluk kepada peraturan, tidak turut serta membuat dan
melaksanakan ketentuan-ketentuan dari peraturan itu, dan pekerjaan-
pekerjaan ini hanya berada di dalam tangan seorang atau pada segolongan
orang yang amat kecil jumlahnya, yang sesungguhnya tidak takluk kepada

peraturan 1tu (heterotonomi).

* Hans Kelsen, Filsafat Politik Bolsjewisme, terj. L.E. Hakim (Jakarta: Diponegoro,
1952),p. 19,
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2. Luas lingkungan dari peraturan pemaksa dalam prinsipnya adalah tidak
terbatas sehingga tindakan timbal-balik dari orang-orang diatur ditiap-tiap
lapangan yang dapat dipikirkan mengenai kehidupan manusia, terutama dunia
ekonomi dan kehidupan masyarakat (etatisme atau totalitarisme)”,
Dengan demikian maka hanya dengan pembatasan berdasarkan hukum akan
perbuatan yang bebas dari nafsu-nafsu kemanusiaan itu, dapat dicapai suatu
keadaan yang disebut kemerdekaan.

John Dewey sebagai salah satu filosof instrumentalis modern adalah
seorang pembela yang gigih dari kemerdekaan dan demokrasi. Dewey adalah
pembela kemerdekan moral, kemerdekaan memilih dan kemerdekaan intelektual;
ia juga pembela hak-hak sipil dan politik termasuk di dalamnya kemerdekaan
berbicara, kemerdekaan persuratkabaran dan kemerdekan berserikat.’

John Dewey menyatakan bahwa kemerdekaan suatu bangsa tidak
tergantung pada satu segi saja, bukan dari faktor ekonomis saja, seperti sering
kali dipikirkan orang, juga tidak dari faktor politis saja, atau dari akhlak yang
suci murni saja, tetapi pada faktor-faktor ekonomis, politis, yuridis, ilmu-ilmu
pengetahuan, kesenian, kepercayaan-kepercayaan, kesusilaan, emosi-emosi dan

imajinasi secara bersama-sama’.

’ bid.

¢ Harold H. Titus, et. all, Persoaian-persoalan Filsafat, terj. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Rintang, 1984, p. 350.

? John Dewey, Perihal Kemerdekaan dan Kebudayaan, terj. EM. Aritonang
(Jakarta: Saksama, 1953), p.

| TAIN SUNAN RALIVAGA |
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John Dewey memandang bahwa dalam hidup manusia dapat bersukaria
dan menikmati kemerdekaan dan kebebasan secara negatif dan positif.
Kemerdekaan positif antara lain kemerdekaan untuk bertindak, berpikir dan lain-
lain. Kemerdekaan negatif adalah kemerdekaan dari rasa takut, penindasan dan
lain-lain.

Ia mengingatkan untuk membuang kebiasaan-kebiasaan yang bersifat
totaliter, kebiasaan-kebiasaan yang non demokratis dan anti demokratis itu .
Kepandaian berpikir tidak hanya dimiliki satu dua bangsa saja tetapi oleh semua
bangsa dan oleh semuan orang asalkan keadaan sekelilingnya mendukung. Maka
oleh karena itu, setiap bangsa dan setiap rﬁanusia berhak sepenuhnya untuk
mengembangkan pikirannya dan untuk didengar pandangannya.

Ia menganjurkan diperluasnya prinsip-prinsip demokrasi dalam bidang
sosial dan politik, bagi seluruh bangsa dan kelas® Dewey percaya bahwa
demokrasi adalah sebuah jalan hidup yang menampung semua aspirasi manusia
untuk menunjukkan suatu kebaikan dan perdamaian dan kebenaran dalam
kemewahan, etika yang sangat ideal dalam kemanusiaan.

Sebagai sebuah bentuk moral dan semangat persatuan, demokrasi
menggambarkan sebuah persahabatan yang sungguh-sungguh dalam kekeluargaan,
dan untuk saling menolong atan membantu, siap untuk mempercayai bahwa
kekuatan musyawarah untuk menjawab pertanyaan dan kesalahan yang ada dalam

sebuah perkumpulan. Cara-cara demokratis yang scjati adalah cara-cara yang

S b,
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bersifat susila, cara-cara yang mengandung kemauan yang baik terhadap sesama

manusia, suku lain, dan terhadap bangsa lain.

B. Perumusan Masalah

Di dalam suatu penulisan karya ilmiah, perumusan masalah menjadi
dasar yang penting untuk memberikan arah yang tepat agar tidak keluar dari
pokok permasalahan yang dibahas.

Pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah bukanlah apa yang disebut
“Kebebasan Kehendak”, yang merupakan ajaran tentang keharusan filosofis atau
tepatnya adalah ontologi; melainkan tentang ﬁebebasardkemerdekaan gipil atan
sosial: dalam arti hakekat dan batas-batas kekuasaan yang dapat dijalankan
secara syah oleh masyarakat atas individu.’

Melihat dari apa vang telah ditulis dalam latar belakang masalah dan
Judul di atas, maka perumusan masalah dari penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pemikiran John Dewey tentang kemerdekaan.
2. Pemikiran John Dewey tersebut dan hubungannya dengan masalah sosial-

politik.

® John Stuart Mill, Perihal Kebebasan, terj. Alex Lanur (Jakarla: Yayasan Obor
Indonesia, 1996}, p. 1.



(. Tujuan Penulisan
Dari judul skripsi di atas, maka ada beberapa alasan dan motifasi yang
mendorong penulis untuk melakukan penulisan skripsi, dengan tujuan sebagai
berikut:
1. Tujuan formal
Tujuan formal dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi
sebagian persyaratan guna mengakhiri studi formal dari jurusan Akidah-
Filsafat, Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga.
2. Tujuan Non Formal
Tujuan non formal dari penulisan ékripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pemikiran John Dewey tentang kemerdekaan dengan pendekatan

di bidang politik.

D. Metode Penelitian

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba untuk menelaah
pemikiran seorang tokoh yang telah meninggal yaitu dengan cara memahami
biografi, latar belakang penelitian dan pemikiran tokoh itu sendiri. Oleh karena
itu pendekatan yang dipakai adalah historis faktual.

Di dalam suatu karya ilmiah, motodologi mempunyai peranan yang
penting karena memberikan aturan-aturan serta ketentuan-ketentuan sebagai
standar yang harus dipenuhi, maksudnya adalah untuk menjaga agar pengetahuan

yang dicapai dari suatu penelitian mempunyai nilai ilamiah yang setinggi
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tingginya.'"* Sedangkan metode yang digunakan terdiri dari dua hal, yaitu metode
pengumpulan data dan metode pengolahan data.

1. Metode Pengumpulan Data

Karena penulisan skripsi imi bersifat penelitian kepustakaan, maka
penulis akan melakukan penelitian yang bercorak kajian pustaka (library
research), yakni suatu usaha untuk menelusuri literatur-literatur yang ada
relevansinya dengan topik yang akan dibahas. Di sini penyelidikan ditujukan
kepada penguraian dan penjelasan tentang suatu hal melalui sumber-sumber
dokumen atau meneliti buku-buku, majalah, jurnal atau catatan lain yang
berkaitan dengan topik yang akan dibahas. |

2. Metode Pegolahan data

Sctelah data-data yang diperlukan untuk membahas permasalahan ini
sndah terkumpul, kemudian gampai pada tahap pengolahan data, adapun metode
yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:

a). Deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan masalah yang sedang
dibahas secara teratur menganai seluruh konsep pemikiran tokoh yang
bersangkutan,'' Metode ini digunakan scbagai pendekatan untuk menguraikan
dan melukiskan pemikiran tokoh sebagaimana adanya agar mendapatkan

gambaran yang terkandung dalam pemikiran tokoh tersebut.

1® Sutrisno Hadi, Metodoiogi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), p.4.

""Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
( Yogyakarta: Kanisius, 1990), p. 65,

PERF U] AOA R [}
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b). Interpretatif, yaitu karya tokoh diselami untuk menangkap arti dan
nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas.'? Metode ini digunakan sebagai
usaha untuk memahami pemikiran tokoh dengan cermat dan ditafsirkan secara
teliti sehingga dapat diketahui maksud yang terkandung di dalamnya.
¢). Analisis, yaitu memisahkan, membedakan, melihat nuansa untuk
selanjutnya melihat adanya keteraturan dan keterkaitan."’ Metode ini digunakan
untuk mengupas maksud istilah-istilah , pengertian-pengertian yang satu dengan

yang lain, agar mendapatkan kejelasan dari apa yang di maksud.

E. Tinjauan Pustaka

John Dewey sebagai salah satu tokoh filsafat modern banyak sekali
menuliskan karya-karyanya yang tertuang dalam artikel dan majalah atan buku-
buku. Di antara tokoh-tokoh pemerhati pemikiran John Dewey banyak yang
berusaha mengkaji dan membahas sisi-sisi pemikirannya dengan maksud untuk
menjelaskan atan mengenalkan secara lebih terperinei pada orang lain.

Dalam buku “New Studies in The Philosophy of John Dewey” yang telah
disusun Steven M. Kahn, dikemukakan beberapa tema pokok di antaranya:
pemikirannya tentang filsafat sosial, metafisik, filsafat moral, keindahan,

epistemologi, kebenaran etika dan filsafat pendidikan.

12 p.
id., p. 63,

¥ A Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, penterj. Dick Hartolko (Jakartas;
Grarmnedia, 1991), p. 38,
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John Blewet S.J. dalam bukunya “John Dewey: John Dewey His Thought
and Influence”, mengemukakan juga beberapa pokok pikiran John Dewey yaitu
tentang Demokrasi sebagai agama didalam hubungan kesatuan antar manusia,
teori John Dewey tentang ilmu pengetahuan.

Morton White yang menulis buka “The Origin of Dewey
Instrumentalism™ menjelaskan tentang adanya sebuah pembahasan yang sangat
baik dalam bidang filsafat khususnya hubungan antara filsafat Profesor Morris
dan filsafat John Dewey. Buku ini sangat membantu dalam mempelajari
pemikiran John Dewey lebih dini.

Buku-buku tersebut di atas adalah merﬁpakan buku-buku penunjang dalam
penulisan skripsi ini. Selain itu juga menggunakan buku-buku karya John Dewey,
dan juga bulau-buku lain yang berhubungan dengan topik pembahasan, yang tidak

dapat kami sebut satu persatu.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dalam penynsunan skripsi ini, maka penulis
mengginakan sistematika pembahasan vang biasa digunakan, yaitu dengan
inewbagl pembahasan ke dalam beberapa bab.

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, hal ini agar diketahui secara
Jelas apa yang menyebabkan dan melatar belakangi pembahasan mengenai
kemerdekaan menurut John Dewey, tujuan dan metode yang digunakan dalam

pembahasan, perumusan masalah agar tidak keluar dari jalur yang ditetapkan,
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tinjauan pustaka untuk membuktikan keaslian suatu karya dan sistematika
pembahasan agar penulisan ini tetap dalam urutan sistematis.

Bab kedua, diuraikan mengenai biografi dari tokoh agar diketahi hal-hal
yang melatar belakangi pemikirannya serta corak pemikirannya sendiri yang
dituangkan dalam karya-karyanya.

Bab ketiga berisi mengenai gambaran umum tentang kemerdekaan. Hal
~int agar diketahui arti kemerdekaan secara filsafati atan secara politis, hal-hal
yang menyebabkan kemunculannya dan keterkaitan dengan pemikiran John
Dewey.

Bab keempat, merupakan inti perﬁbahasan mengenai  kemerdekaan
memurut John Dewey. Sebagaimana diketahui John Dewey juga seorang filosof
vang kritis terhadap masalah sosial-politik dan bidang lain yang menyebabkan
timbulnya dan pentingnya kemerdekaan tersebut.

Bab kelima, merupakan bab terakhir untuk menyimpulkan isi pada bab-
bab sebelumnya sebagaimana tercakup dalam perumusan masalah serta
diberikannya saran-saran kepada para peminat pemikiran John Dewey untuk

lebih memperdalam dan menyelidiki sisi lain dari pemikiran John Dewey.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah dikemukakan, kajian im hendak menelaah
pemikiran John Dewey tentang kemerdekaan. Schingga dapat diketahui
pemikiran John Dewey mengenai masalah tersebut. Ada satu sisi yang sangat
berbeda dengan pemikiran-pemikiran yang lain tentang masalah kemerdekaan
tersebut dimana John Dewey tidak menekankan kepada satu aspek kepentingan
saja, apakah itu politik, moral atau aspek lain, yang menganggap bahwa hak-hak
kemerdekaan adalah wilayahnya. tetapi lebih menekankan kepada suatu dinamika
dari sebuah makna kemerdekaan yang tidak pernah lepas dari sifat yang dimiliki
manusia.

Disisi lain kemerdekaan justru merupakan suatu jalan pembebasan yang
mengakomodasi berbagai kepentingan manusia dan mengarah kepada satu titik
temu yang menampung Ssemua unsur atau kepentingan-kepentingan dan
menempatkan hal tersebut sama kedudukannva. Dari sini maka tentu saja muncul
suatu perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan dari masing-masing elemen
yang memiliki kepentingan berbeda dari masalah tersebut maka John Dewey
melontarkan satu gagasan demokrasi sebagai sebuah jalan hidup, dari hubungan
yang paling kecil hingga hubungan yang paling besar.

Karena hanya dengan cara-cara yang demokratis tfersebut maka,

kepentingan-kepentingan yang berbeda dapat dibawa dalam scbuah meja

8o
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perundingan dengan jalan musyawarah untuk menyelesaikan segala perbedaan
yang ada. Dengan bertemunya secara langsung antara pihak yang satu dan yang
lain, yang mungkin memiliki perbedaan pandangan dan pemikiran tersebut maka
diharapkan ada jalinan hubungan kekeluargaan antar pihak-pihak tersebut.
Sehingga dari situ maka adanya satu keputusan yang diambil dari jalan
musyawarah tersebut adalah merupakan mufakat yang dapat diterima semua
pihak.
B. Saran-saran
Suatu karya adalah cerminan dari hasil pemikiran seorang tokoh yang

hidup di dalam karya tersebut. Tetapi ada kalanya karya-karya tersebut justru
membawa pengaruh tertentu terhadap kehidupan dan pemikiran jamannya,
mungkin sampai lama setelah karya-karya itu tercipta. Demikian juga tentang
karya-karya John Dewey. Pemikirannya telah membangkitkan pemikiran di
Amerika sendiri sebagai tempat asal John Dewey dan juga di tempat lain di
seluruh dunia. Berdasarkan hal-hal tersebut maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Kepada pembaca karya-karya John Dewey hendaknya tidak dijadikan satu-

satunya bahan untuk memahami dan mendalami  pemikiran tentang

kemerdekaan, akan lebih baik jika diimbangi dengan melihat karya-karya

tokoh lain.
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2. Kepada teman-teman lainnya jika meneliti lebih jauh tentang tulisan John
Dewey tersebut, seperti dengan memperdalam masalah filsafat sosial atau

moral menurut John Dewey dan sebagainya.



ABSTRAKSI

Selama ini John Dewey sudah begitu dikenal sebagai salah seorang tokoh
filsafat pragmatism. Dalam filsafatnya ia bukan saja sangat mengedepankan
pengalaman tetapi lebih dari itu yaitu apa yang dapat kita tangkap dari
pengalaman tersebut. John Dewey sangat terkenal di Amerika sebagai bapak
pragmatismenya Amerika. Pemikiran-pemikirannya sangat terkenal khususnya
dalam bidang filsafat.

Selain dikenal sebagai tokoh filsafat, John Dewey memiliki pemikiran-
pemikiran yang sangat cemerlang di bidang pendidikan. Bahkan John Dewey
dapat disebut sebagai bapak pendidikan Amerika Serikat. Tulisan John Dewey
dalam bidang pendidikan ini telah memberikan metode dan kesempatan
bersekolah yang lebih luas. Di bidang lain John Dewey juga menulis di bidang
lain yan melahirkan gebrakan-gebrakan baru dalam bidangnya seperti psikologi,
sosial, hukum politik dan sebagainya.

Pemikiran John Dewey tentang kemerdekaan adalah sebuah tulisan yang
menuangkan pemikiran tentang masalah sosial dan politik. Manusia sebagai
makhluk sosial dan pelaku politik adalah tidak pernah lepas dan latar belakang
kehidupan manusia itu senditi. Pengalaman-pengalamannya dalam kehidupan
sosial dan masyarakat inilah yang mendorong manusia tersebut untuk memiliki
kemerdekaan dan kedudukan vang sama satu dengan yang lain.

Dari adanya kemerdekaan dan kesamaan hak tersebut, selanjutnya John

Dewey sangat mengedepankan sebuah negara yang demokratis. Hanya dalam



sebuah negara demokratis-lah upaya-upaya penegakan hukum dapat dijalankan
dan diberlakukan secara adil. Selain itu ada hal penting lain vaitu terwadahinya
perbedaan-perbedaan vang ada dalam masyarakat dan selanjutnya dibawa dalam
forum musyawarah untuk kepentingan bersama.

Demokrasi dari sisi politik berarti adanya kebebasan untuk memilth dan
menentukan pemerintah yang jujur dan adil. Dengan pemerintahan tersebut maka
dapat dijamin adanya kemerdekaan, kebebasan dan tanggung jawab dari warga

negara.
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